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ABSTRAK

Lidia Fitri 2021. Hubungan antara Bimbingan Orang Tua dengan Minat Belajar
Remaja di Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung
Kabupaten Agam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar remaja di
Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Penulis menduga
salah satu faktor penyebanya ialah rendahnya bimbingan dari orang tua. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran bimbingan orang tua bimbingan belajar
remaja, mengetahui bagaimana minat anak dengan proses pembelajaran, dan
bagaimana hubungan keduanya.

Jenis penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah 31 orang. Adapun sampeldalam penelitian ini diambil
sebanyak 50% dengan jumlah 21 orang. Teknik pengumpulan data menngunakan
kuesioner dan alat pengumpulan datanya menngunakan kuesioner yang berisi
daftar pertanyaan. Teknis analisis data dalam penelitian ini menngunakan rumus
statistic presentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bimbingan belajar orang tua pada
remaja rendah; (2) minat belajar remaja masih rendah; dan (3) terdapat hubungan
yang signifikan antara bimbingan orang tua dengan minat belajar remaja di
Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Disarankan
kepada orang tua agar dapat membimbing pembelajaran anak dirumah sehingga
dapat menghasilkan minat belajar yang tinngi untuk anak, kepada remaja agar
dapat mendorong diri agar dapat meningkatkan minat belajar agar tercapainya
pembalajaran yang baik dan maksimal.

Kata Kunci: Bimbingan orang tua, minat belajar dan remaja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu pokok begitu mendasar bagi kehidupan
manusia. Pendidikan nasional merupakan pendidikan yang didasarkan Pancasila
serta Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia serta tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 2003), oleh sebab itu pembangunan pada aspek pendidikan dari waktu ke
waktu selalu mendapatkan perhatian yang besar dari pemerintah. Perihal ini bisa
diperhatikan dari upaya pemerintah guna selalu melakukakan perbaikan serta
melakukan pengembangan kurikulum yang dipakai di Indonesia. Selain itu,
profesionalisme kualitas pendidik serta peserta didik diharapkan bisa menjadi
sarana dalam melakukan peningkatan kualitas pendidikan.

Pendidikan juga bisa dijalani melalui 3 hal yakni pendidikan formal, informal
serta nonformal. Pendidikan formal ialah jalur pendidikan yang bertingkat mulai
semenjak SD sampai dengan kemudian perguruan tinggi, sedangkan pendidikan
informal yakni pendidikan yang berlangsungsepanjang hidup yang merupakan
dasar pembentukan perilaku untuk mendapatkan pengetahuan yang diperoleh
dalam kehidupan (Abu Ahmadi 1992), dan nonformal yaitu pendidikan tidak
berada dalam sistem pendidikan formal untuk mencapai tujuan belajar yang di

berikan kepada warga belajar (Abu Ahmadi 1992).



Pendidikan nonformal adalah pendidikan berlangsung diluar aturan sekolah dan
sengaja dirancang untuk mendidik siswa agar memiliki pengalaman,
keterampilan, pengetahuan agar masyarakat bisa menghadapi perkembangan
zaman. Menurut Coombs (Dewa Ketut Sukardi 2000) menerangkan bahwa
pendidikan nonformal merupakan kegiatan yang sistematis dan terorganisir, dapat
dilakukan secara mandiri, diluar aturan sekolah dan merupakan komponen penting

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

(Dewa Ketut Sukardi 2000) menyatakan bahwa pendidikan nonformal
yaitu suatu kegiatan yang mendapatkan pengetahuan, informasi, bimbingan
maupun latihan berdasarkan sikap, keterampilan dan nilai-nilai yang efektif dan

efisien pada keluarga, lingkungan masyarakat, pekerjaan, maupun negara.

Pada masa era globalisasi seperti sekarang ini pendidikan sangatlah rentan
bagi masyarakat khususnya bagi anak usia sekolah yang mana sama-sama Kkita
ketahui bahwasanya anak usia sekolah sangat membutuhkan adanya pengawasan
atau bimbingan terhadap dirinya agar tetap pada kaidah-kaidahatau ketentuan
pendidikan yang ada. Faktor penting dalam perkembangan pendidikan anak
adalah peran orang tua, sebagai mana telah dikemukakan (Elfi Mu“Awanah 2009)
bahwasanya keluarga menjadi wadah tempat anak dididik menjadi cerdas,
berpengalaman, berilmu, dan berperilaku baik.

Pendidikan keluarga adalah pendidikan non formal yang terselenggara oleh
dan di dalam keluarga yang berbentuk bimbingan atau pembelajaran terhadap
anggota dari kumpulan satu keturuan atau satu tempat tinggal yang terdiri dari
ayah, ibu, anak-anak dan seterusnya (Elfi Mu“Awanah 2009) Bimbingan orang

tua akan meningkatkan minat belajar anak mereka.



(Ngalim Purwanto 2015) mengemukakan bahwasanya dalam dasarnya minat
tidak muncul dari lahir, namun akan muncul dikemudian. Hasil yang diperoleh
dan sebagai pendukung pada proses belajar yang selanjutnya disebut menjadi
suatu minat. Oleh karenanya minat bisa dikembangkan berdasarkan minat yang
sudah terdapat sebelumnya dalam diri anak.

Minat merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara berkala
dalam menjalan kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan itu, (Ngalim Purwanto
2015), juga mengemukakan bahwasanya yang dimaksud dengan minat ialah

sebuah keinginan yang tetap dalam memikirkan berbagai kegiatan yang telah

dilakukan.
Tabel 1. Minat Belajar Remaja Di Kampung Melayu
No Tanggal Aspek yang diamati
KMPR | KMP KB

1 18-02-2021 2 5 2
2 19-02-2021 6 5 2
3 | 20-02-2021 4 3 5
4 4-03-2021 4 2 4
5 5-03-2021 2 2 4
6 6-03-2021 3 3 5
7 12-03-2021 2 4 5
8 18-03-2021 3 3 4
9 19-03-2021 4 2 3

Sumber: Data pengamatan terkait mengenai minat belajar di Kampung Melayu
Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam

Keterangan:

KMPR :Keinginan mengerjakan PR

KMP :Kemauan mengulangi pelajaran

KB :Keteratikan Belajar

Berdasarkan pengamatan awal pada tanggal 18 Maret 2021 di Kampung Melayu

Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam, mengenai minat belajar remaja

menyatakan bahwasanya banyak anak yang kurang memiliki minat belajar, dapat

dilihat pada tabel 1. Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan bahwanya

remaja di Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam



memiliki minat belajar yang masih rendah, hal ini diduga dipengaruhi oleh
bimbingan orang tua. Seperti yang dikatakan (Dewa Ketut Sukardi 2000)
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan minat merupakan sesuatu kegiatan
yang cenderung mengarahkan dan memperhatikan. Minat memiliki pengaruh
besar dalam proses belajar mengajar hal ini berkaitan dengan bahan ajar, jika
bahan ajar tidak menarik maka minat belajar juga akan rendah begitupun

sebaliknya.

Menurut (Slameto 2003) Mengemukakan bahwa orang tua dapat melakukan
sesuatu seperti bantuan, menolong ataupun tindakan yang bertujuan membantu
kesulitan yang dialami anak dirumah ataupun hambatan-hambatan dalam
pembelajaran terasa lebih mudah sehingga dapat menimbulkan minat belajar anak
yang lebih baik.

Afifuddin, SK. BA. Mengungkapkan bahwa pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu orang
tua memiliki peran penting agar terwujudnya pendidikan nasional.

Lebih lanjut posisi orang tua pada membimbing anak belajar dirumah
merupakan membantu pendampingan. Pendampingan selaku eksklusif (oleh orang
tua yang berlatar belakang pendidikan) merupakan memberi tahu anak bahan ajar
yang dipelajari di sekolah, menemani anak dalam melaksanakan tugas rumah
yang dibagikan oleh guru, ataupun pendampingan lain yang memberi faedah
untuk proses belajar anak. Selagi tidak terbatas orang tua mampu menjalankan
pendampingan secara baik, walaupun tidak ikut belajar namun barang kali
memahami  pembelajaraan, melakukan tugas dirumah dan seterusnya.

Pendampingan misalnya sekarang relative memiliki dorongan pada anak yang



sedang belajar. Orang tua yang tidak mempunyai kesadaran mengenai
pendidikan, didapatkan agar bisa memepunyai semangat unuk anak agar mereka
melaksanakan kegiatan belajar dirumah. Orang tua perlu meluangkan waktu untuk
membangunkan minat anak pada belajar (Slameto 2003).

Berdasarkan fenomena yang terjadi maka penulis ingin mengetahui
bagaimana “ Hubungan antara Bimbingan Orang Tua dengan Minat Belajar
Remaja di Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang teridentifikasi oleh peneliti

yaitu:
1. Rendahnya tanggung jawab orang tua kepada anak.
2. Kurangnya waktu orang tua dalam memberikan bimbingan belajar terhadap
anak.

3. Rendahnya bimbingan orang tua terhadap anak.
4. Rendahnya pengetahuan orang tua terhadap pendidikan anak.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi yang sudah dipaparkan, maka permasalahan
penelitiannya yakni pada bimbingan orang tua dan hubungannya dengan minat
belajar remaja di Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diungkapkan didalam penelitian ini yakni segala
yang ditemukan tentang hubungan yang signifikan antara bimbingan orang tua
dengan minat belajar remaja di Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung

Kabupaten Agam.
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E. Tujuan Penelitian
Sehubungan permasalahan dalam penelitian, tujuan penelitian ialah:
1. Mendeskripsikan gambaran bimbingan orang tua bimbingan belajar remaja
di Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
2. Mendeskripsikan gambaran minat anak dengan proses pembelajaran di
Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
3. Adanya hubungan Bimbingan orang tua dengan minat belajar remaja di
Kampung Melayu Kecematan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ialah:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis menjadi peluang menambah ilmu pengetahuan, pengembangan
pendidikan luar sekolah, khususnya dalam manajemen program pendidikan dan
memperkaya kajian pendidikan keluarga.
2. Manfaat praktis
a. Bagi orang tua untuk memberikan masukan supaya mampu membimbing anak
dalam belajar.
b. Bagi remaja dapat dijadikan sebagai motivasi untuk mau mengulangi
pembelajaran dirumah dan mengerjakan PR.
G. Defenisi Operasional
Dirumuskan berbagai istilah yang terdapat pada judul penelitian ini supaya
tidak terjadi perbedaan pemahaman terhadap judul penelitian, istilah-istilah

tersebut ialah:
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1. Bimbingan orang tua

Menurut (Thamrin Nasution & Nurhalijah Nasutuion 2000) Menyatakan
bahwa bimbingan orang tua merupakan interaksi antara orang tua dan anak
dengan cara mendampingi, membantu dan menunjukan anak secara berkelanjutan
dan tersistem pada penyelesaian masalah, supaya terciptanya kemampuan dan
memahami diri untuk mewujudkan sesuatu sesuai dengan potensi dengan
menyesuaikan diri dengan lingkungan baik sekolah, masyarakat dan keluarga.
a. Mendampingi

Menurut (Sulfemi 2019) mendampingi merupakan kegiatan yang diyakini
mampu memantau, memotivasi seseorang dalam aktivitas, kegiatan atau waktu
pembelajaran secara optimal. Perlunya mendampingi dilatarbelakangi oleh adanya
kesenjangan pemahaman diantara anak dan memberikan bantuan dengan sasaran
penerima bantuan.
b. Membantu

Menurut (Ngalim Purwanto 2015) mengemukan bahwa bantuan merupakan
melakukan sesuatu seperti bantuan, menolong ataupun tindakan yang bertujuan
membantu kesulitan seseorang atapun hambatan-hambatan dalam pembelajaran
agar pembelajaran agar efektif dan efisian yang dilakukan secara langsung.
2. Minat belajar

Minat belajar adalah adanya sebuah perilaku fokus saat menjalani proses
pembelajaran, mulai dari persiapan jadwal belajar juga semangat melakukan
kegiatan tadi dengan sangat sungguh-sungguh (Thamrin Nasution & Nurhalijah

Nasutuion 2000). Menurut (Elfi Mu“Awanah 2009) indicator-indikator minat
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belajar adalah: ketertarikan, perasaan senang, keterlibatan remaja dan perhatian.
Dari defenisi diatas, maka penelitian ini mengemukakan indikator minat diantara:
a) Perasaan senang

Tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar jika anak memiliki perasaan
senang dalam mengikuti pembelajaran. Seperti hadir pada saat pelajaran, senang
megikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan.
b) Ketertarikan

Daya dorong dari diri anak sehingga merasa tertarik pada sesuatu misalnya
orang, kegiatan, benda, serta objek serupa pengalaman afektif yang dirangsang
sama aksi itu sendiri.
c) Perhatian

Minat dianggap sama dengan ketertriksn dan perhatian dalam istilah yang
digunakan sehari-hari. Perhatian anak merupakan konsentrasi anak ketika
mengamati suatu hal. Anak yang berminat terhadap suatu hal tersebut secara
alamiah dan memperhatikan dengan seksama pada hal tersebut tanpa diperintah
oleh siapapun.
d) Keterlibatan

Obyek yang membuat seseorang tertarik dapat mengakibatkan individu

merasa senang melibatkan diri dalam aktivitas tertentu.



